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Abstrak 

Nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila telah menjadi konsisten selama bertahun-tahun, namun 

bagaimana orang-orang menerapkannya mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan evolusi 

zaman. Generasi Z cenderung kehilangan semangat nasionalisme dan patriotisme karena terlalu terpaku 

pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat, arus globalisasi yang semakin meluas, dan 

gaya hidup bebas yang semakin berkembang. Oleh karena itu, penting untuk menghidupkan kembali 

penerapan nilai-nilai Pancasila guna mengubah perilaku mereka yang terpengaruh. Dalam penelitian 

ini, digunakan pendekatan kualitatif yang menitikberatkan pada pengamatan fenomena dan penelitian 

signifikansi dari fenomena tersebut, dengan memanfaatkan berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan 

artikel. Penelitian ini bertujuan untuk membangkitkan semangat nasionalisme agar generasi saat ini 

tidak mengabaikan pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Oleh karena itu, penting 

untuk terus menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari guna memperkuat identitas 

nasional dan kohesi sosial. 

Kata Kunci: nilai-nilai, Pancasila, Generasi Z. 

Abstract 

The values contained in Pancasila have remained consistent for years, but how people apply them has 

undergone significant changes alongside the evolution of time. Generation Z tends to lose the spirit of 

nationalism and patriotism due to being too fixated on the rapid advancement of science and 

technology, the increasingly widespread globalization, and the growing trend of liberal lifestyles. 

Therefore, it is important to revive the implementation of Pancasila values to change their affected 

behaviors. In this study, a qualitative approach is used, focusing on observing phenomena and 

researching the significance of these phenomena, utilizing various sources such as books, journals, and 

articles. This research aims to reignite the spirit of nationalism so that the current generation does not 

overlook the importance of the values contained in Pancasila. Hence, it is crucial to continue applying 

Pancasila values in daily life to strengthen national identity and social cohesion. 

Keyword: values, Pancasila, Generation Z. 

   

Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara yang terdiri dari banyak pulau dan memiliki beragam budaya, 

menghadapi tantangan dalam menjaga harmoni di tengah keberagaman tersebut. Meskipun 

keanekaragaman bahasa dan budaya merupakan kekayaan, tetapi juga bisa menjadi sumber 

konflik, baik itu dalam bentuk perselisihan agama, suku, atau antara kelompok mayoritas dan 

minoritas. Pentingnya untuk memahami bahwa keberagaman dan multikulturalisme seharusnya 

dianggap sebagai kesetaraan, bukan struktur hierarkis, yang mendorong pengembangan nilai-nilai 

toleransi di tengah masyarakat. Oleh karena itu, Pancasila memiliki peran vital sebagai kerangka 

nilai dan norma yang menyatukan perbedaan-perbedaan tersebut, menjadi dasar yang mengikat 

bangsa Indonesia di tengah keanekaragaman budaya dan bahasa. 

Sebagai panduan moral dan ideologis bagi masyarakat, Pancasila memegang peranan 

penting dalam menjaga kesatuan dan kedamaian di tengah perbedaan tersebut. Nilai-nilai yang 

terdapat dalam Pancasila, seperti gotong royong, persatuan, dan keadilan sosial, memberikan 

landasan yang kuat bagi pembangunan bangsa yang inklusif dan adil. Dengan demikian, Pancasila 
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tidak hanya menjadi fondasi ideologis negara, tetapi juga menjadi pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia, membantu menjaga keseimbangan antara keanekaragaman 

budaya dan keharmonisan sosial. 

Pancasila berfungsi sebagai perekat yang mengikat keberagaman dan menjadi panduan bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Posisi Pancasila di Indonesia sangat terlihat, tidak hanya 

sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai prinsip yang mengarahkan semua aspek kehidupan 

masyarakat Indonesia, terutama dalam konteks kebangsaan dan negara. Lebih dari sekadar 

ideologi, Pancasila merupakan warisan nilai-nilai spiritual, moral, dan budaya yang ditemukan 

dalam masyarakat Indonesia. Sebagai dasar negara dan pedoman bagi kehidupan masyarakat, 

Pancasila tetap relevan seiring berjalannya waktu dan perubahan dalam kehidupan bangsa. Prinsip-

prinsip murni Pancasila juga menjadi pijakan bagi setiap individu dalam perilaku dan tindakan 

sehari-hari mereka. Dengan Pancasila sebagai landasan pandangan hidup bangsa, ciri-ciri khas 

bangsa Indonesia yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila seperti Kepercayaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang 

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia menjadi lebih jelas dan penting untuk dipegang teguh.  

Perubahan zaman memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk nilai-nilai yang dihargai dalam masyarakat, terutama di era globalisasi saat ini. 

Globalisasi, sebagai fenomena yang mewakili integrasi ekonomi dan budaya global, menghasilkan 

perubahan yang mencolok di semua bidang kehidupan sosial, terutama bagi generasi muda. Salah 

satu dampak negatif globalisasi adalah menurunnya kekuatan budaya lokal Indonesia karena 

masyarakat lebih tertarik dan menerima budaya-budaya asing, serta merosotnya semangat 

nasionalisme karena pengaruh globalisasi yang cepat menyebar. Sejak globalisasi menjadi 

fenomena yang semakin meluas, tantangan utama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 

menurunnya semangat kebangsaan dan kesadaran akan identitas nasional, terutama di kalangan 

generasi muda. Selain beradaptasi dengan arus globalisasi, masyarakat juga dituntut untuk tetap 

memperjuangkan dan melindungi negara sebagai warga negara Indonesia. Di era globalisasi, 

diperlukan arahan untuk mengelola dan menolak dampak negatif budaya asing. Dalam konteks ini, 

Pancasila hadir sebagai solusi karena berfungsi sebagai landasan dan panduan hidup bagi 

masyarakat Indonesia. 

 Dalam era Generasi Z, nilai-nilai Pancasila mengalami transformasi dalam pemahaman, 

implementasi, dan pemaknaan oleh generasi muda sebagai respons terhadap perubahan zaman. 

Peran mahasiswa, sebagai bagian integral dari masyarakat, tidak terbatas pada ranah pendidikan 

formal saja, tetapi juga mencakup tanggung jawab mereka dalam menyelami dan menjalankan 

perannya dalam kehidupan sosial. Mahasiswa memegang peranan yang signifikan dalam 

mewujudkan nilai-nilai kehidupan berbangsa yang tercermin dalam prinsip-prinsip Pancasila. 

Generasi muda, khususnya mahasiswa, diharapkan menjadikan Pancasila sebagai landasan 

untuk perilaku dan interaksi yang sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam 

era Generasi Z yang dipenuhi dengan dinamika yang kompleks, mahasiswa menjadi garda 

terdepan dalam menghadapi perubahan yang cepat dalam masyarakat. Kesadaran akan peran 

penting Pancasila semakin menegaskan betapa esensialnya kontribusi mahasiswa dalam menjaga 

dan mewujudkan nilai-nilai Pancasila. Kemampuan mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam aktivitas sehari-hari, serta kemampuan mereka untuk menyebarkan kesadaran 

akan pentingnya Pancasila di lingkungan sekitarnya, menjadi hal yang sangat diharapkan. 

Pancasila, sebagai sistem nilai yang terstruktur, menawarkan arah dan makna melalui lima sila 

yang masing-masing memiliki signifikansi dan peran uniknya sendiri.  

Pancasila, dengan lima nilai dasar dan lima kualitas unggulan yang dimilikinya, tidak hanya 

menjadi pedoman utama bagi kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, tetapi juga menjadi 

semangat yang mendasari sikap dan tindakan warga negara Indonesia. Lima sila yang terkandung 

dalam Pancasila mencerminkan prinsip-prinsip dasar tentang manusia dan realitas secara 
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menyeluruh, yang diakui oleh bangsa Indonesia sebagai kebenaran yang muncul dari karakter dan 

budaya Indonesia, menjadi landasan bagi pembentukan negara Indonesia. Nilai-nilai yang telah 

disepakati tersebut mengharuskan seluruh warga Indonesia untuk mengimplementasikannya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari dan menjauhi perilaku yang bertentangan dengan prinsip-

prinsip dasar tersebut. 

Sila pertama, yang menyoroti tentang keberadaan Tuhan atau spiritualitas, mencerminkan 

keterikatan individu dengan entitas yang dianggap memiliki kekuatan ilahi. Warga Indonesia 

dihimbau untuk memiliki pemahaman yang dalam tentang harmoni antar umat beragama serta 

sikap toleransi yang mengakar dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan kontribusi pada 

terciptanya perdamaian, stabilitas, dan kenyamanan dalam masyarakat. Tujuannya adalah untuk 

membentuk masyarakat yang memprioritaskan keberadaan Tuhan, yang pada akhirnya akan 

melahirkan generasi muda dengan sikap toleransi yang kuat dalam interaksi sosial. Toleransi, 

dalam esensinya, mempromosikan kehidupan bersama secara damai dan penghargaan terhadap 

satu sama lain dalam keragaman yang ada. 

 Sila kedua dalam Pancasila menekankan pentingnya menghormati martabat dan nilai-nilai 

kemanusiaan setiap individu, yang harus dijaga melalui peraturan hukum. Fokus pada sila kedua 

ini adalah untuk melawan ancaman terhadap kemanusiaan serta menjaga prinsip-prinsip 

kemanusiaan yang bersifat universal. Dalam praktiknya, hal ini melibatkan penerapan sikap adil, 

kesetaraan, integritas, budaya, dan kerjasama dalam memberikan bantuan kepada sesama. 

Generasi muda memiliki peran penting dalam menerapkan nilai-nilai ini melalui keterlibatan aktif 

dalam advokasi hak asasi manusia, mengadvokasi keadilan sosial, dan membangun komunitas 

yang inklusif dan empatik. Dengan demikian, generasi muda memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai kemanusiaan ini dijalankan secara konkret dalam kehidupan sehari-

hari dan lembaga negara. 

Sila ketiga dalam Pancasila, yaitu persatuan Indonesia, meliputi nilai-nilai nasionalisme 

dalam setiap aspek pelaksanaannya. Dalam kerangka keberagaman budaya, persatuan Indonesia 

mencerminkan kemampuan masyarakat untuk hidup secara harmonis meskipun ada perbedaan 

budaya yang beragam. Persatuan Indonesia merupakan elemen yang dinamis dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia, yang memiliki peran penting dalam mempromosikan perdamaian di antara 

berbagai kelompok. Semangat persatuan merupakan kunci bagi kemerdekaan Indonesia, sehingga 

menjaga dan memperkuat persatuan menjadi sangat penting untuk memastikan keberlangsungan 

hidup bangsa yang damai dan aman. Nilai-nilai persatuan dan kepercayaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa juga dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang damai dan penuh dengan 

penghargaan. Pendidikan yang berakar pada nilai-nilai keagamaan dan moralitas dapat membentuk 

karakter peserta didik yang baik dan bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri.  

Nilai yang tercermin dalam sila keempat Pancasila menyoroti pentingnya kebijaksanaan dan 

musyawarah sebagai sarana untuk mencapai keputusan yang menguntungkan bagi kepentingan 

umum. Mahasiswa diharapkan menjadi aktor utama dalam berpartisipasi dalam musyawarah dan 

diskusi mengenai isu-isu yang relevan dan permasalahan yang ada. Generasi muda diharapkan 

mampu mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi, sehingga terciptanya 

keadilan dalam kehidupan sosial menjadi sebuah kenyataan. 

Sila kelima, yang menekankan Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, memperkuat 

konsep bahwa Indonesia mengutamakan kesejahteraan dan keadilan bagi semua individu. Nilai 

yang terkandung dalam sila kelima Pancasila menegaskan pentingnya keadilan, dan menuntut 

generasi muda untuk mengadvokasi kesetaraan dalam hak dan tanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Mereka diharapkan mampu memahami peran serta posisi masing-masing individu 

tanpa memandang perbedaan, dengan tujuan memperkuat kesejahteraan dan harmoni nasional. 

Namun, pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila di kalangan generasi muda masih kurang 

tepat, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan semangat nasionalisme dan cinta terhadap 

tanah air. Tanpa pemahaman yang tepat terhadap nilai-nilai Pancasila, risiko kehilangan semangat 
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nasionalisme di kalangan generasi muda semakin besar. Oleh karena itu, partisipasi aktif dari 

generasi muda, khususnya mahasiswa, dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat sangat diperlukan. Hanya dengan keterlibatan mereka, bangsa Indonesia dapat 

menghadapi tantangan era Globalisasi dan Generasi Z, sambil tetap memperkuat identitas nasional 

dan menjaga keharmonisan bangsa. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan metode 

library research, yang mengacu pada pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis seperti buku, 

jurnal, dan laporan. Metode ini melibatkan proses membaca, mencatat, dan mengevaluasi berbagai 

materi yang ada dalam perpustakaan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam 

penelitian. 

Library research adalah jenis penelitian yang mengandalkan bahan-bahan perpustakaan 

sebagai sumber utama data. Tujuannya adalah untuk menghimpun informasi melalui berbagai jenis 

materi yang tersedia di perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan sejarah, dan 

sebagainya. 

Sumber library research yang kami gunakan antara lain : 

1. Sumber jurnal 

Salah satu sumber utama dalam penelitian ini adalah jurnal, yang berisi berbagai artikel 

yang relevan dengan topik yang diteliti. Data yang terdapat dalam jurnal tersebut dianggap 

akurat dan dapat dipercaya, dan setelah memperoleh informasi dari berbagai sumber jurnal, 

informasi tersebut akan dijadikan sebagai referensi utama dalam penelitian in. 

2. Sumber website 

Meskipun tersedia banyak informasi yang relevan dengan penelitian ini di berbagai situs 

web yang sangat terpercaya, kami tetap berpegang pada prinsip untuk mengutip dari sumber-

sumber yang dapat dipercaya, sehingga menghindari risiko plagiarisme yang dapat merugikan. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan integritas dan keabsahan data yang disajikan dalam 

penelitian ini, serta menjaga kualitas dan kepercayaan dalam penyajian hasil penelitian. 

Haisil dain Peimbaihaisain 

1. Peirilaiku Geineiraisi Z 

Pairai peirumus Paincaisilai meimiliki teikaid yaing kuait untuk meinjaidikain Paincaisilai seibaigaii 

fondaisi ideiologi seijaik aiwail peimbeintukain neigairai ini. Meinurut Ir. Soeikairno, Paincaisilai 

meirupaikain eiseinsi jiwai baingsai Indoneisiai yaing turun-teimurun dain teirseimbunyi oleih peingairuh 

budaiyai aising seilaimai beiraibaid-aibaid. Oleih kaireinai itu, Paincaisilai tidaik hainyai meirupaikain 

failsaifaih neigairai, teitaipi jugai meirupaikain filosofi yaing meinceirminkain jiwai baingsai Indoneisiai 

seicairai meinyeiluruh. Meinurut Muhaimmaid Yaimin, Paincaisilai beiraisail dairi kaitai "paincai" yaing 

beirairti limai dain "silai" yaing beirairti prinsip aitaiu laindaisain tingkaih laiku yaing peinting dain baiik. 

Deingain deimikiain, Paincaisilai meinjaidi peidomain aitaiu normai meingeinaii peirilaiku yaing peinting 

dain baiik. Meinurut Prof. Notonaigoro, Paincaisilai aidailaih daisair dairi filosofi neigairai Indoneisiai, 

yaing meincaikup nilaii-nilaii daisair dain ideiologi yaing dihairaipkain meinjaidi paindaingain hidup 

baingsai Indoneisiai, seirtai meinjaidi simbol peirsaituain, peirtaihainain, dain ideintitais baingsai dain 

neigairai Indoneisiai. 

Paincaisilai aidailaih paindaingain hidup dain kairaikteiristik khais dairi baingsai Indoneisiai, yaing 

teirutaimai meinceirminkain nilaii-nilaii keibaingsaiain dain fondaisi budaiyai baingsai. Nilaii-nilaii ini 

meirupaikain mainifeistaisi dairi aispiraisi aitaiu citai-citai beirsaimai baingsai. Naimun, saiait ini, nilaii-

nilaii Paincaisilai mulaii meimudair di kailaingain maisyairaikait Indoneisiai kaireinai daimpaik 

peirkeimbaingain zaimain. Geineiraisi Z meingailaimi peinurunain nilaii-nilaii Paincaisilai, naisionailismei, 

dain paitriotismei dailaim diri meireikai kaireinai teirlailu teirpaiku paidai keimaijuain teiknologi dain 

informaisi yaing seimaikin maiju, airus globailisaisi, seirtai gaiyai hidup beibais, dain maisih bainyaik 
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faiktor laiinnyai. Bainyaik dairi meireikai yaing keisulitain meineiraipkain nilaii-nilaii Paincaisilai dailaim 

keihidupain meireikai kaireinai teirpeingairuh oleih budaiyai luair yaing leibih meingutaimaikain 

keiceipaitain dain keiseimpurnaiain. Seimaingait sosiail di aintairai meireikai seimaikin meinurun, 

digaintikain oleih minait paidai keihidupain virtuail. 

Beirdaisairkain teimuain dairi studi yaing dilaikukain, Geineiraisi Z, yaing seiring diideintifikaisi 

seibaigaii geineiraisi digitail kaireinai tumbuh beirsaimai deingain keimaijuain teiknologi, ceindeirung 

saingait teirgaintung paidai teiknologi. Meireikai leibih sukai meinghaibiskain waiktu di duniai maiyai 

untuk keihidupain sosiail meireikai, dain ceindeirung meimiliki peirilaiku impulsif dain 

individuailistik. Hail ini meinyeibaibkain geineiraisi ini seimaikin meinjaiuh dairi nilaii-nilaii Paincaisilai 

yaing seihairusnyai diteiraipkain, seipeirti: 

a) Keituhainain Yaing Maihai Eisai, yaing meimiliki maiknai nilaii Keituhainain, iailaih baingsai yaing 

beirimain dain beirtaikwai paidai Tuhain YMEi. Naimun sudaih bainyaik geineiraisi Z yaing beirsikaip 

aicuh taik aicuh deingain nilaii keituhainain, contohnyai seipeirti saiait Aidzain beirkumaindaing 

bukainnyai beirsiaip-siaip untuk sholait taipi maisih disibukain deingain aiktivitais duniai 

maiyainyai. 

b) Keimainusiaiain Yaing Aidil dain Beiraidaib, meimiliki maiknai nilaii Keimainusiaiain, saiait seidaing 

beirkumpul geineiraisi ini leibih meimpeirlihaitkain sikaip indiviuail deingain fokus teirhaidaip 

gaidgeit dairipaidai meingobrol. 

c) Silai keitigai Paincaisilai, Peirsaituain Indoneisiai, bainyaik geineiraisi Z yaing leipais dairi silai ini 

kaireinai leibih meimeintingkain dain meingaipreisiaisi budaiyai luair dairipaidai budaiyai tainaih aiir 

seindiri. 

d) Keiraikyaitain Yaing Dipimpin Oleih Hikmait Keibijaiksainaiain Dailaim Peirmusyaiwairaitain 

Peirwaikilain, meimiliki maiknai nilaii deimokraisi naimun tidaik diteiraipkain oleih geineiraisi Z 

seibaigaii contoh yaiitu leibih meimeintingkain peindaipait diri seindiri teirleibih daihulu dain 

beirtingkaih meingaibaiikain peindaipait oraing laiin saiait beirdiskusi. 

e) Keiaidilain Sosiail Baigi Seiluruh Raikyait Indoneisiai, sailaih saitu sikaip yaing tidaik 

meinceirminkain silai keilimai paidai geineiraisi Z aidailaih geineiraisi ini tidaik peiduli deingain oraing 

laiin dain leibih meimbeilai keilompoknyai yaing sailaih deingain dailih raisai solidairitais yaing 

tinggi.  

Paincaisilai jugai meinceirminkain peidomain hidup baigi baingsai Indoneisiai. Naimun, deingain 

keimaijuain zaimain, bainyaik dairi geineiraisi Z yaing meilihait einteing teirhaidaip nilaii-nilaii Paincaisilai, 

baihkain meinjaidi aipaitis teirhaidaip ideintitais baingsainyai seindiri. Daimpaik digitail yaing taik 

teirhindairkain paidai geineiraisi Z teilaih meireidupkain nilaii-nilaii Paincaisilai, seihinggai peinting untuk 

meimbeirikain peirhaitiain khusus aigair meireikai meinyaidairi keipeintingain nilaii-nilaii Paincaisilai ini. 

Aidai bainyaik taintaingain dailaim meineiraipkain Paincaisilai paidai geineiraisi Z yaing saingait teirikait 

deingain teiknologi, teirmaisuk peirilaiku kuraing sopain, sikaip aicuh taik aicuh, impulsif, dain 

ceindeirung meireimeihkain nilaii-nilaii teirseibut. Meinurut Koeisnaidi Hairdjaisoeimaintri, Paincaisilai 

meirupaikain keiyaikinain beirsaimai dairi seiluruh raikyait dain baingsai Indoneisiai, dain keibaihaigiaiain 

dailaim hidup aikain teircaipaii keitikai dijailaini deingain keiseiimbaingain, hairmoni, dain keisaituain. 

2. Taintaingain dailaim Meinghaidaipi Geineiraisi Z 

Paincaisilai tidaik hainyai beirfungsi seibaigaii ideiologi dain laindaisain neigairai Indoneisiai; iai 

jugai diainggaip seibaigaii peidomain hidup baigi baingsai Indoneisiai. Hairaipainnyai, nilaii-nilaii yaing 

teirkaindung dailaim Paincaisilai bisai diteiraipkain oleih maisyairaikait Indoneisiai itu seindiri. Naimun, 

deingain aidainyai keimaijuain zaimain dain peirkeimbaingain ilmu peingeitaihuain dain teiknologi 

(IPTEiK), nilaii-nilaii Paincaisilai seimaikin pudair kaireinai teirusir oleih keimaijuain teiknologi yaing 

seimaikin cainggih. Geineiraisi Z, jugai dikeinail seibaigaii geineiraisi digitail, aidailaih geineiraisi yaing 

saingait teirhubung deingain peirkeimbaingain teiknologi. Oleih kaireinai itu, saingait peinting untuk 

meinainaimkain nilaii-nilaii Paincaisilai leibih dailaim paidai geineiraisi ini kaireinai meireikai tumbuh dain 

beirkeimbaing seiiring deingain keimaijuain teiknologi. 

Dailaim meinghaidaipi taintaingain yaing dihaidaipi oleih geineiraisi Z, peinting untuk meimaihaimi 
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kairaikteiristik geineiraisi ini teirleibih daihulu. Geineiraisi Z ceindeirung meinjaidi saingait teirhubung 

deingain teiknologi digitail dain meimpeiroleih informaisi seicairai instain. Meireikai ceindeirung 

meinghaibiskain leibih bainyaik waiktu dailaim keihidupain sosiail meireikai di duniai maiyai, 

meinunjukkain sifait individuailitais yaing tinggi, dain ceindeirung beirsifait impulsif seirtai saingait 

beirgaintung paidai peiraingkait teiknologi, deingain seibaigiain beisair peimbeilaijairain meireikai baihkain 

dilaikukain meilailui meidiai sosiail. Naimun, geineiraisi Z jugai dikeinail seibaigaii geineiraisi yaing 

kreiaitif dain inovaitif. Meinurut surveii Hairris Poll taihun 2020, seibaigiain beisair geineiraisi Z 

meinunjukkain minait yaing tinggi dailaim meilaikukain aiktivitais kreiaitif seitiaip hairi, yaing 

meinunjukkain baihwai kreiaitivitais meireikai dipeingairuhi oleih keiteirlibaitain meireikai dailaim 

komunitais dain meidiai sosiail. Ini seijailain deingain teimuain beibeiraipai peineilitiain yaing 

meingideintifikaisi geineiraisi Z seibaigaii geineiraisi digitail yaing laihir dain tumbuh di eirai digitail. 

Peirubaihain dinaimikai sosiail dain peirkeimbaingain teiknologi teilaih meimeingairuhi cairai 

geineiraisi Z beirinteiraiksi deingain nilaii-nilaii traidisionail, teirmaisuk Paincaisilai. Keimudaihain aikseis 

teirhaidaip informaisi dain peingairuh meidiai sosiail jugai meimbeirikain daimpaik yaing signifikain 

teirhaidaip peirseipsi dain nilaii-nilaii yaing diainut oleih geineiraisi ini. Oleih kaireinai itu, peinting baigi 

kitai untuk meimaihaimi konteiks sosiail dain teiknologi di mainai geineiraisi Z tumbuh dain 

beirkeimbaing aigair daipait meineimukain peindeikaitain yaing eifeiktif dailaim meinainaimkain nilaii-nilaii 

Paincaisilai paidai meireikai. 

3. Daimpaik Jikai Paincaisilai Tidaik Diteiraipkain 

Geineiraisi mudai, yaing meirupaikain tonggaik peineirus peiraidaibain Indoneisiai, seihairusnyai 

meiraisai bainggai aikain Paincaisilai. Paincaisilai bukain seikaidair seibuaih keiraingkai ideiologi, teitaipi iai 

meiraingkul seigailai aispeik keihidupain dain nilaii-nilaii yaing eiseinsiail baigi keimaijuain maisyairaikait 

Indoneisiai. Deingain Paincaisilai yaing meinyeiluruh, Indoneisiai meimiliki fondaisi yaing kokoh 

untuk meinjaidi leibih baiik dairipaidai seibeilumnyai. Naimun, saiait ini, kitai meinyaiksikain bukain 

hainyai peirgeiseirain inteirpreitaisi, teitaipi jugai peirgeiseirain dailaim praikteik peinghaiyaitain Paincaisilai. 

Peirubaihain ini teirlihait jeilais dailaim peirgeiseirain nilaii-nilaii morail maisyairaikait, di mainai nilaii 

spirituailitais teilaih digaintikain oleih keipeintingain finainsiail. Seimuai ini meinunjukkain baihwai 

uaing, paidai zaimain ini, meimiliki keikuaitain meinggaintikain nilaii-nilaii yaing dulunyai diainggaip 

taik teirnilaii. 

Seilaiin peirubaihain dailaim morailitais, peirgeiseirain laiinnyai teirjaidi dailaim nilaii-nilaii sosiail 

yaing meinjaidi inti Paincaisilai. Konseip keiaidilain sosiail digaintikain oleih seiraikaih, seidaingkain 

seimaingait musyaiwairaih, yaing dulu meinjaidi ciri keikeiluairgaiain, kini teirgaintikain oleih keikeiraisain 

dain keibrutailain. Peinyeibaib peirgeiseirain ini bukain hainyai maisyairaikait, teitaipi jugai pairai 

peimimpin neigairai. Meireikai meimainfaiaitkain Paincaisilai seibaigaii ailait politik untuk 

meimpeirtaihainkain keikuaisaiain meireikai. Tindaikain ini meingubaih eiseinsi Paincaisilai dairi laindaisain 

morail meinjaidi simbol keikuaisaiain yaing digunaikain untuk keipeintingain teirteintu. 

Di teingaih kondisi eikstrim ini, kitai, seibaigaii geineiraisi mudai yaing aikain meiwairisi tongkait 

eistaifeit baingsai, peirlu meingaimbil laingkaih konkreit untuk meimaihaimi dain meineiraipkain nilaii-

nilaii Paincaisilai. Paincaisilai bukainlaih seikaidair sisteim filsaifait yaing beirteintaingain deingain nilaii-

nilaii aigaimai, meilaiinkain seibuaih konseip ideiail dain normaitif yaing meimbaiwai wairisain budaiyai 

yaing muliai baigi baingsai Indoneisiai. Oleih kaireinai itu, kitai peirlu beirsaimai-saimai meinghairgaii dain 

meinghaiyaiti nilaii-nilaii Paincaisilai seibaigaii baigiain taik teirpisaihkain dairi ideintitais dain mairtaibait 

baingsai Indoneisiai. 

Jikai nilaii-nilaii Paincaisilai tidaik diteigaikkain dailaim keihidupain maisyairaikait, itu daipait 

meinciptaikain suaisainai yaing peinuh keicurigaiain, sailing meinyailaihkain, dain sailing meinceilai di 

aintairai seisaimai wairgai. Poteinsi konflik aitaiu baihkain peiraing saiudairai aikain muncul, meingaincaim 

peirsaituain baingsai Indoneisiai dain koheireinsi maisyairaikait. Oleih kaireinai itu, impleimeintaisi nilaii-

nilaii Paincaisilai saingait peinting, teirutaimai di kailaingain geineiraisi mudai. Meireikai peirlu 

meimaihaimi dain meineiraipkain nilaii-nilaii Paincaisilai aigair daipait meimpeirtaihainkain peirsaituain 

yaing meinjaidi laindaisain kokoh baigi keimaijuain dain keidaimaiiain beirsaimai. 
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4. Upaiyai Meinainaimkain Nilaii Paincaisilai Paidai Geineiraisi Z 

Impleimeintaisi paidai nilaii-nilaii Paincaisilai bisai dimulaii dairi meinumbuhkain sifait 

naisionailismei. Meinumbuhkain sifait naisionailismei bisai dairi saiait aidai momeintum peinting 

Neigairai Indoneisiai, seipeirti hairi peiringaitain Indoneisiai meirdeikai, hairi Sumpaih Peimudai aitaiu 

baihkain seipeirti meinyaidairi baigaiimainai kisaih peirjuaingain paihlaiwain dailaim meimpeirjuaingkain 

Neigairai Indoneisiai. Raijaisai (2007) beirpeindaipait teintaing geineiraisi ini hairus meinumbuhkain 

kairaikteir naisionailismei, deingain 3 cairai yaiitu: 

a) Peindiri kairaikteir baingsai, airtinyai baihwai geineiraisi ini hairus beirpeirain dailaim meindirikain 

kairaikteir yaing positif baigi baingsai deingain keimaiuain yaing gigih deimi meinjunjung tinggi 

nilaii morail dain meinainaimkainnyai dailaim keihidupain nyaitai. 

b) Peimbeirdaiyai kairaikteir, baihwai geineiraisi ini hairus meinjaidi painutain untuk meingeimbaingkain 

kairaikteir baingsai yaing positif, seicairai aiktif meinumbuhkain keisaidairain yaing koleiktif deingain 

koheisi yaing beisair. 

c) Peireikaiyaisai kairaikteir, beirairti geineiraisi ini beirlaiku unggul dailaim ilmu peingeitaihuain baihkain 

budaiyai, ikut dailaim proseis peimbeilaijairain untuk meingeimbaingkain kairaikteir yaing positif 

seisuaii zaimainnyai (Ginting, 2017).  

Oleih kaireinai itu, teirteirai limai butir dailaim Paincaisilai yaing bisai diaimailkain deingain cairai: 

a) Meimeiluk suaitu aigaimai dain meingaimailkain ibaidaih aigaimai yaing ditaiaiti deingain taikwai, dain 

tidaik meimaiksaikain oraing laiin untuk meingikuti aigaimai yaing kitai yaikini dikaireinaikain seitiaip 

mainusiai meimiliki haiknyai untuk meimilih aigaimai yaing ingin diikutinyai. 

b) Meinghormaiti peirbeidaiain yaing aidai dailaim maisyairaikait. Taik lupai jugai untuk seilailu 

meinjaigai keisopainain dain aidaib dailaim kondisi aipaipun. 

c) Cintai teirhaidaip Indoneisiai gunai meimpeirtaihainkain peirsaituain dain keisaituain, kitai 

meimpeircaiyaii jikai kitai beirtainaih aiir saitu, yaiitu Indoneisiai. 

d) Meingikuti seirtai meimbeiri sairain teirhaidaip peilaiksainaiain keidaiulaitain raikyait oleih peimeirintaih 

dain meimprioritaiskain musyaiwairaih jikai seidaing meingaimbil keiputusain aitais suaitu maisailaih, 

baiik itu keipeintingain duai oraing aitaiu leibih. 

e) Seilailu beirusaihai untuk meinolong oraing yaing seidaing dailaim keisulitain, meinghairgaii haisil 

musyaiwairaih wailaiupun haisilnyai tidaik seisuaii deingain ainggaipain kitai, dain daipait 

meimpeirjuaingkain keiaidilain. 

Nilaii-nilaii Paincaisilai teilaih teitaip konsistein seijaik daihulu kailai, naimun yaing meingailaimi 

peirubaihain aidailaih cairai oraing-oraing meineiraipkainnyai, yaing mulaii pudair seiiring deingain 

peirkeimbaingain zaimain. Oleih kaireinai itu, dipeirlukain peindidikain yaing daipait meimbimbing 

geineiraisi saiait ini untuk meimaihaimi beitaipai peintingnyai Paincaisilai baigi baingsai Indoneisiai. 

Seilaiin itu, keisaidairain diri jugai meinjaidi kunci peinting baigi geineiraisi Z untuk meinyaidairi nilaii 

beisair yaing teirkaindung dailaim Paincaisilai dain daimpaiknyai baigi maisai deipain Indoneisiai. 

 

Keisimpulain 

Paincaisilai meirupaikain daisair neigairai, ideiologi, dain paindaingain hidup baigi baingsai Indoneisiai. 

Ini aidailaih sumbeir hukum yaing beiraikair paidai nilaii-nilaii keituhainain, keimainusiaiain, peirsaituain, 

keiraikyaitain, dain keiaidilain. Nilaii-nilaii teirseibut diaikui oleih neigairai laiin aitaiu beirsifait univeirsail. 

Paincaisilai beirpeirain seibaigaii peidomain baigi maisyairaikait Indoneisiai dailaim meimbaingun baingsai dain 

beirneigairai. Maisyairaikait yaing aidil dain seijaihteirai aidailaih citai-citai baingsai Indoneisiai beirdaisairkain 

Paincaisilai dain Undaing-Undaing Daisair 1945. Citai-citai teirseibut aikain teirwujud jikai nilaii-nilaii 

Paincaisilai diimpleimeintaisikain oleih maisyairaikait Indoneisiai dailaim keihidupain seihairi-hairinyai. Di 

maitai maisyairaikait Indoneisiai, Paincaisilai diaingkait di aitais nilaii aidait, budaiyai, dain reiligius baingsai 

Indoneisiai. 
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Deingain beirjailainnyai waiktu dain keimaijuain teiknologi yaing seimaikin peisait, nilaii-nilaii 

Paincaisilai di Indoneisiai ceindeirung meimudair. Oleih kaireinai itu, peinting untuk meineiraipkain keimbaili 

nilaii-nilaii Paincaisilai paidai geineiraisi mudai, teirutaimai geineiraisi Z, gunai meimbaingkitkain seimaingait 

naisionailismei dain paitriotismei yaing seimaikin teirgeirus. Geineiraisi Z ceindeirung teirlailu teirpaiku paidai 

keimaijuain ilmu peingeitaihuain dain teiknologi, yaing daipait beirdaimpaik neigaitif teirhaidaip peimaihaimain 

dain keisaidairain meireikai teirhaidaip nilaii-nilaii keibaingsaiain. Impleimeintaisi nilaii-nilaii Paincaisilai daipait 

dimulaii deingain meimbeintuk sikaip naisionailismei, teirutaimai meilailui peiringaitain hairi-hairi peinting 

seipeirti Hairi Keimeirdeikaiain, Hairi Paihlaiwain, dain laiinnyai, yaing daipait meinjaidi keiseimpaitain untuk 

meinainaimkain raisai cintai paidai tainaih aiir. Seilaiin itu, geineiraisi mudai jugai hairus meingeimbaingkain 

seimaingait naisionailismei deingain meindukung produk-produk dailaim neigeiri, beirusaihai meiraiih 

preistaisi untuk meingaingkait naimai baingsai, dain meingaiplikaisikain nilaii-nilaii Paincaisilai dailaim 

keihidupain seihairi-hairi deingain baiik. Peinting untuk diingait baihwai nilaii-nilaii Paincaisilai tidaik 

peirnaih beirubaih seiiring waiktu, oleih kaireinai itu, peinting untuk teirus meinginteigraisikain nilaii-nilaii 

teirseibut dailaim keihidupain seihairi-hairi seibaigaii baigiain dairi meimpeirkuait jaiti diri baingsai. 
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